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ABSTRAK

Shodikun, NIM. 50222046. 2024. Implementasi Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Dalam Membina Sikap Toleransi Di Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade
Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci:Kurikulim, Pendidikan Agama Islam, Toleransi, Pondok
Pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap toleransi di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
perencanaan implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
membina sikap toleransi di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan? (2) Bagaimana pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap toleransi di Pondok
Pesantren lbnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan? Dan (3)
Bagaimana evaluasi implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam membina sikap toleransi di Pondok Pesantren lbnu Abbas
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan? Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk
memganalisis perencanaan; (2) Untuk memganalisis pelaksanaan; dan
(3) Untuk memganalisis evaluasi implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam membina sikap toleransi di Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan fenomenologi yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data nya mengguakan
triangulasi yaitu Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Pondok Pesantren Ibnu
Abbas merencanakan dan menerapkan strategi efektif dalam kurikulum
pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan sikap toleransi di
kalangan santri. Pendekatan ini mencakup penggabungan aspek
doktrinal dan nilai-nilai karakter, dengan metode pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif seperti diskusi kelompok dan proyek bersama,
serta keterlibatan tokoh agama yang mendukung toleransi. (2)
Kurikulum ini dirancang untuk memberikan pemahaman Islam yang



inklusif, mengajarkan pluralitas agama, dan mendorong dialog
antarkeyakinan, memperkuat pemahaman agama sambil membangun
sikap saling menghormati dan menerima perbedaan. (3) Evaluasi dari
penerapan ini menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam
membentuk sikap toleransi, membuka ruang untuk diskusi antaragama,
dan mempromosikan kehidupan damai dalam masyarakat multikultural,
menghasilkan generasi santri yang kuat secara spiritual dan
berkomitmen terhadap harmoni sosial.
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ABSTRACT

Shodikun, NIM. 50222046. 2024. Implementation of the Islamic
Education Curriculum in Fostering Tolerance Attitudes at Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Pekalongan District. Thesis for the
Master's Program in Islamic Education, Postgraduate UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade
Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Curriculum, Islamic Education, Tolerance, Pondok
Pesantren.

This research aims to analyze the implementation of the Islamic
Religious Education curriculum in fostering tolerance at Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Pekalongan Regency. The research
questions are: (1) How is the planning of the implementation of the
Islamic Religious Education curriculum in fostering tolerance at
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Pekalongan Regency? (2)
How is the implementation of the Islamic Religious Education
curriculum in fostering tolerance at Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa, Pekalongan Regency? And (3) How is the evaluation of the
implementation of the Islamic Religious Education curriculum in
fostering tolerance at Pondok Pesantren lbnu Abbas Wiradesa,
Pekalongan Regency? The objectives of the research are: (1) To
analyze the planning; (2) To analyze the implementation; and (3) To
analyze the evaluation of the implementation of the Islamic Religious
Education curriculum in fostering tolerance at Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Wiradesa, Pekalongan Regency.

The research method wused is field research with a
phenomenological approach using qualitative methods. Data were
collected through interviews, observation, and documentation study.
The data analysis employed triangulation, which includes data
condensation, data presentation, and conclusion drawing.

The research findings are: (1) Pondok Pesantren Ibnu Abbas has
planned and implemented effective strategies in the Islamic Religious
Education curriculum to develop tolerance among students. This
approach includes combining doctrinal aspects with character values,
using interactive and collaborative learning methods such as group
discussions and joint projects, as well as involving religious leaders
who support tolerance. (2) The curriculum is designed to provide an
inclusive understanding of Islam, teach religious pluralism, and
encourage interfaith dialogue, reinforcing religious understanding while

Xii



fostering mutual respect and acceptance of differences. (3) The
evaluation of the implementation shows a significant positive impact in
shaping tolerance, opening space for interfaith discussions, and
promoting peaceful living in a multicultural society, resulting in a
generation of students who are spiritually strong and committed to
social harmony.

Xiii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Alhamdulillah terpanjatkan kehadirat Allah
Ta’ala yang telah dan senantiasa melimpahkan rahmat, inayah dan
hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat teriring salam semoga
senantiasa dan selalu terlimpahcurahkan kepada Junjungan Agung Nabi
Muhammad Shalallahu ’alaihi wasallam beserta Keluarga, para
Sahabat, Tabi’in, Tabi’it Tabi’in dan para pengikut setia Beliau hingga
akhir zaman, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis
ini dengan judul ”Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Dalam Membina Sikap Toleransi Di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa Kabupaten Pekalongan” sebagai syarat untuk mendapat
gelar Magister Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakaim, M.Ag., selaku Rektor
Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Direktur
Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan
Pembimbing I.

3. Bapak Dr. Slamet Untung, M.Ag., selaku ketua Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dan Pembimbing I1.

4. 1bu Prof. Dr. H. Susminingsih, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing
Akademik Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Xiv



. Bapak Ali Mahdi, S.Ag., M.H., selaku Pimpinan, Dewan
Asaatidzah, Para Staf serta peserta didik Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Wiradesa, atas izin, kesempatan, bantuan, serta kerjasamanya
yang baik sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.

. Segenap Dosen dan Staf Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

. Orang tua, saudara, mertua dan keluarga khususnya istri tercinta
Etika Al Karimah dan anakku tersayang Aisyah Al Muslim yang
selalu mendoakan, dan atas segala kasih sayangnya.

. Semua pihak yang telah membantu terwujudnya Tesis ini.

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis

haturkan selain iringan do’a Jazakumullahu Khoirol Jaza’, semoga

bantuan dukungan yang telah di berikan mendapat balasan yang

berlipat ganda dari Allah Ta ’ala. Amin.

Penulis menyadari tiada gading yang tak retak, begitupun kiranya

Tesis ini masih jauh dari sempurna, sumbang pikir dan koreksi sangat

bermanfaat dalam menyempurnakan Tesis ini.

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi

semua pihak. Aamin...

Pekalongan, 3 Oktober 2024

Penulis

XV



DAFTAR ISI

COVER ..o i
PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TESIS ........cccccovvviiienen, i
LEMBAR PERSETUJUAN ....ccoooiiiiiiieeee e, iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o %
LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......cccccoeveiiienen. viii
ABSTRAK ..ottt X
KATA PENGANTAR ..ot Xiv
DAFTAR ISI oot XVi
DAFTAR TABEL .ottt Xix
DAFTAR GAMBAR ..ottt XX
DAFTAR LAMPIRAN .o XXi
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
1.1 Latar Belakang ........ccoooveeiieniiie e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..........ccccccoocvviiiiiiiie e 7
1.3 Pembatasan Masalah .........c.ccccooceiiiiiiinninnie e 8
1.4 Pembatasan Masalah .........c.ccccocoviviviiiiiicin e 8
1.5 Tujuan Penelitian ..........cccovveveivieiieie e 8
1.6 Manfaat Penelitian ...........ccccooovvveiveie e 9
1.7 SIStemMAtiKa .....ccccoveieieviieieieece e 9
BAB 11 LANDASAN TEORI ...ccooviiiiiiveeceee e 11
2.1 Grand Theory: Pendidikan Agama Islam ..................... 11
2.2 Midle Theory: ToIeransi ..........ccccocovieienininiiieecens 14
2.3 Aplied Teory: Implementasi Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam Membina Toleransi...................... 16
2.4 Penelitian Terdahulu...........c.cccoeveiieiiiie e, 18
2.5 Kerangka BerpiKir ..........ccccocevveveiieie e, 22
BAB 111l METODE PENELITIAN.....ccootiiieiee e 24
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ..............cccooeveviiienen, 24
3.2 Latar Penelitian ........cccoooveviiiiiie i 25
3.3 Data dan Sumber Data Penelitian .............cccocvevvvreenenn. 25
3.4. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccovviviiiininniieenn. 28
3.5 Teknik Keabsahan Data .........c.cccccvvveiveveiiienieneiienenn 29

XVi



3.6 Teknik AnaliSa Data .......c.ooeeeeeeeeeieeeee e 31

3.7 Teknik Simpulan Data .........ccccceevviiievveie e 32
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ......ccccoovviiiiennn, 36
4.1 Sejarah Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa ......... 36

4.2 Visi dan Misi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa
...................................................................................... 37

4.3 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas
WIFAUESA .veivvicieeciie ettt 39

4.4 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas
WIFAAESA ...oveeeieciiecieee e 40

4.5 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ibnu Abbas
WIFAAESA .....veevvecveeciece e 43

4.6 Struktur Kurikulum Jenjang Pondok Pesantren lbnu
ADbDbas Wiradesa.........cccoovvevieiiieiieiie e 43
BAB V HASIL PENELITIAN ....oooiiiiiiiiece e 53

5.1 Rencana Penerapan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Sikap Toleransi di Pondok
Pesantren 1bnu AbDas ..., 53

5.2 Penerapan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Membina Sikap Toleransi di Lingkungan
Pondok Pesantren 1bnu Abbas.........cccoocevieiiiieiinenene, 56

5.3 Evaluasi Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Sikap Toleransi di Kalangan
Santri dan Komunitas Pondok Pesantren Ibnu Abbas 60

BAB VI PEMBAHASAN ......oooiiiiiit e 65
6.1 Analisis Rencana Implementasi  Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Sikap

Toleransi Di Pondok Pesantren Ibnu Abbas................ 65

6.2 Analisis Penerapan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dalam Membina Sikap Toleransi di Lingkungan
Pondok Pesantren Ibnu Abbas ..........cccccoceiiniiiinennnn, 74

6.3 Analisis Evaluasi Penerapan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam Membina Sikap Toleransi di
Kalangan Santri dan Komunitas Pondok Pesantren
IDNU ADDAS ... 84



BAB VII SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ........ccccoe.e. 92

T7.1SIMPUIAN oo 92
7.2 IMPHKASE .o 92
7.3 SAMAN ..ot 93
DAFTAR PUSTAKA . ettt 94
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 100
Lampiran 1 Lembar WawanCara ...........cccceeeevererenneeennn, 100
Lampiran 2 Surat Pengantar Penelitian .............cccccoovenennee. 116
Lampiran 3 Photo DOKUMENtaST .........cccovvvverieeieieerieeiene 118
Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup ........cccoceeviveieeincnenne. 124

Xviii



2.1
2.2
4.1
4.2
4.3
4.4

4.5
4.6
4.7
4.8
4.9
4.10
411
412
4.13
5.1

DAFTAR TABEL

INIKAtor TOIEIaNSI.......cccveiieiiiece e 15
Penelitian Terdahulu ..., 20
Nama Pimpinan Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa ... 36
Keadaan Guru Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa ...... 41
Keadaan Santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa ..... 42
Sarana Yang Dimiliki Pondok Pesantren lbnu Abbas

WITQOESA ...ttt 43
Tabel Struktur Kurikulum Jenjang Wustha Tingkat 7 ........... 44
Tabel Struktur Kurikulum Jenjang Wustha Tingkat 8............ 45
Tabel Struktur Kurikulum Jenjang Wustha Tingkat 9............ 45
Predikat Penilaian ..........cccccoovvevieiiiiiiic e 47
Skala Penilaian KKM Pilihan Pertama ..........c..cccocveveieenenn. 49
Skala Penilaian KKM Pilihan Kedua ...........cccoovevviiieiieennenn, 49
Penetapan Interval Predikat ............ccccooveviiiiiiicie e 51
Materi Mata Pelajaran Keagamaan/PAl ..........c..ccccccevvennne. 52
Materi Mata Pelajaran Umum ..........cccccoeiiieiieiiiciie e, 52
Nama Narasumber Pondok Pesantren Ibnu Abbas

WITAUESA ...ttt e e aree s 53

XiX



DAFTAR GAMBAR

2.1 Kerangka berpikir........ccoooiiiiiiiieeee e 23
3.1 Triangulasi dengan tiga sumber data ...........cccccevcvrienieereeinsnene. 30
3.2 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data ....................... 30
3.3 Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data........................ 31

4.1 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa ...... 39

XX



M W

DAFTAR LAMPIRAN

Lembar WAWaNCANA...........oueieaieiie e siee et nee e 100
Surat Keterangan Penelitian ...........ccccocovviiinininiencne e 116
Photo DOKUMENTASI ...cvvevveieiieiiiiiiceeie e 118
Biodata PENUIIS.........ooiiiiiiicieeee s 124

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi, interaksi antarbudaya semakin intensif,
menjadikan pembentukan sikap toleransi sebagai elemen penting
untuk menjaga keharmonisan dan stabilitas sosial. Keberagaman
masyarakat yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan latar
belakang budaya menuntut adanya fondasi toleransi yang kuat
guna mencegah terjadinya konflik dan menciptakan kerjasama
yang inklusif. Tanpa toleransi, perbedaan yang ada dapat menjadi
sumber perpecahan yang merusak persatuan dan kesatuan bangsa.
Oleh karena itu, pendidikan berperan vital dalam menanamkan
sikap toleran, khususnya melalui lembaga-lembaga pendidikan
keagamaan seperti Pondok Pesantren.

Di Pondok Pesantren, kurikulum pendidikan agama Islam
tidak hanya fokus pada pengajaran nilai-nilai keagamaan, tetapi
juga pada pembentukan karakter yang toleran dan menghargai
perbedaan. Pembelajaran agama yang mengedepankan prinsip
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin dapat menjadi pondasi
yang kokoh bagi generasi muda dalam membentuk sikap terbuka
dan inklusif terhadap keberagaman. Dengan demikian, melalui
pendidikan yang tepat, generasi muda dapat dibekali dengan sikap
toleransi yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat yang
majemuk, serta mampu berkontribusi positif dalam membangun
hubungan yang harmonis di tengah keberagaman tersebut.

Pentingnya kurikulum pendidikan agama Islam dalam
menguatkan sikap toleran sangat krusial dalam membina sebuah
komunitas yang harmonis dan inklusif. Kurikulum ini harus
menyediakan pengetahuan komprehensif tentang Islam, yang
meliputi fondasi-fondasi keagamaan, etika, dan ritual-ritual
spiritual. Pemahaman yang mendalam tentang agama dapat
membantu mengurangi bias dan stereotip terhadap Muslim serta
mendorong apresiasi terhadap keberagaman kepercayaan.

Kurikulum pendidikan agama Islam harus memfasilitasi



pembelajaran keterampilan dialog antaragama. Hal ini termasuk
mengajarkan cara mendengarkan dengan empati, berbicara dengan
sopan, dan memahami perspektif orang lain. Keterampilan dialog
yang baik dapat membantu membangun pemahaman dan Kkerja
sama antara umat Islam dan kelompok agama lain. Kurikulum
harus mengajarkan konsep toleransi sebagai nilai sentral dalam
agama Islam. Ini termasuk mengajarkan penghormatan terhadap
perbedaan, kesediaan untuk mengakui hak-hak individu, dan
menghargai keragaman budaya dan keyakinan. Kurikulum juga
harus mengangkat contoh-contoh tokoh-tokoh agama yang telah
menunjukkan sikap toleransi dalam sejarah Islam (Larassati,
Sumarjoko, dan Aly, 2015).

Kurikulum pendidikan agama Islam dapat merancang
kegiatan yang melibatkan partisipasi lintas agama, seperti
kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang berbeda, dialog
antaragama, dan proyek bersama yang mengedepankan keragaman.
Hal ini memberikan peluang kepada siswa untuk langsung
berinteraksi dengan anggota kelompok agama lain, meningkatkan
pemahaman terhadap keyakinan mereka, dan membangun
hubungan yang saling menghormati. Kurikulum pendidikan agama
Islam memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang
inklusif dan menghormati keberagaman. Melalui pendidikan yang
menekankan nilai-nilai toleransi, generasi muda dapat diajarkan
untuk memahami perbedaan dan membangun hubungan yang
harmonis dengan kelompok agama lain di masyarakat. Pendekatan
ini tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga
mengembangkan sikap terbuka dan saling menghargai. Dengan
demikian, pendidikan agama Islam dapat menjadi faktor utama
dalam menciptakan masyarakat yang lebih damai dan harmonis di
tengah keberagaman yang ada.  (Zulgarnain, 2017: 193-295).

Lebih lanjut, kurikulum ini harus mengintegrasikan
keterampilan dialog antaragama dan lintas budaya, seperti
kemampuan mendengarkan secara empati dan berkomunikasi
secara efektif. Keterampilan-keterampilan ini penting untuk
mengembangkan pemahaman dan Kkerjasama antara umat
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beragama, yang dapat memperkuat jaringan sosial dan mengurangi
potensi konflik.

Toleransi menjadi konsep yang sangat penting dalam
masyarakat yang beraneka ragam. Dalam konteks ini, keberagaman
mencakup beragam aspek, seperti suku, agama, budaya, bahasa,
dan lainnya. Toleransi memberikan kemampuan untuk mengakui
dan menghormati perbedaan, tanpa berujung pada diskriminasi
atau prasangka. Sikap ini memberikan nilai tambah pada
pengalaman hidup kita dan membantu membuka pandangan kita
terhadap dunia dengan perspektif yang lebih luas. Keberagaman
juga menghadirkan berbagai ide, pandangan, dan pengalaman ke
dalam struktur masyarakat. Kolaborasi antara individu dengan
beragam latar belakang dapat mendorong inovasi, meningkatkan
kreativitas, dan menghasilkan solusi yang lebih efektif untuk
berbagai masalah (Maksum, 2015: 81-108)

Toleransi memainkan peran kunci dalam membangun
kerjasama dan harmoni sosial. Ketika kita mampu menerima
perbedaan orang lain dan hidup bersama dalam damai, kita
menciptakan ikatan sosial yang kuat dan menjaga stabilitas
masyarakat. Hal ini mencegah konflik sosial dan mempromosikan
kerjasama yang saling menguntungkan. Keberagaman dan toleransi
berperan dalam mengurangi diskriminasi dan ketidakadilan dalam
masyarakat. Dengan menghormati hak dan martabat setiap
individu tanpa memandang perbedaan mereka, kita menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan setara

Toleransi  merupakan faktor kunci dalam menjaga
perdamaian dan stabilitas sosial. Ketika individu-individu beragam
mampu hidup bersama secara damai, menghormati hak-hak dan
kebebasan masing-masing, konflik dan ketegangan sosial dapat
diminimalkan. Toleransi membangun jembatan antara perbedaan-
perbedaan dan menciptakan keselarasan dalam masyarakat
(Hidayah, 2018: 12-26).

Selain itu, kurikulum harus mencakup studi kasus dan contoh
nyata dari tokoh-tokoh Islam yang menunjukkan sikap toleransi,
serta merancang kegiatan yang mendorong interaksi langsung



antara pelajar Muslim dan non-Muslim. Kegiatan seperti ini,
termasuk kunjungan ke berbagai tempat ibadah dan proyek
bersama, akan memperkaya pengalaman siswa dalam berinteraksi
dan bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang
berbeda.

Perancangan dan pelaksanaan kurikulum pendidikan agama
Islam yang menekankan nilai-nilai toleransi dan keberagaman
merupakan langkah penting dalam membentuk generasi muda yang
mampu menciptakan masyarakat inklusif, harmonis, dan damai.
Dengan mengajarkan nilai-nilai tersebut, para siswa dapat belajar
menghargai perbedaan dan hidup berdampingan secara harmonis
dengan kelompok lain. Hal ini sangat relevan bagi lembaga
pendidikan, terutama Pondok Pesantren, yang memiliki peran
strategis dalam menanamkan ajaran Islam sebagai agama yang
mendorong kerukunan dan saling menghormati. Pendidikan yang
berbasis nilai-nilai toleransi ini akan menjadi fondasi kuat dalam
menghadapi keberagaman di era modern.

Dalam setting Pondok Pesantren, kurikulum pendidikan
agama Islam menjadi landasan pokok. Kurikulum ini biasanya
meliputi beberapa komponen kunci, dengan penekanan khusus
pada studi dan pemahaman Al-Quran. Para santri, atau pelajar,
diajarkan keterampilan untuk membaca, memahami, dan
mengimplementasikan isi dari Al-Quran. Selain itu, pendalaman
tafsir Al-Quran juga menjadi bagian integral dari kurikulum
tersebut. (Maarif, 2019: 164-89).

Dalam konteks Pondok Pesantren, kurikulum berbasis agama
Islam menjadi pilar utama proses belajar mengajar. Kurikulum ini
mengandung berbagai unsur krusial, dengan penekanan pada studi
dan pemahaman Al-Quran. Santri, atau murid, mendapatkan
pelatihan dalam membaca, memahami, dan mengaplikasikan isi
Al-Quran. Mereka juga mendalami tafsir Al-Quran, yang
terintegrasi sebagai komponen esensial dalam kurikulum mereka.



Sabda Rasulullah SAW., sebagai berikut :
338 B g s g e A Jo o 0y 0B 4 25 T i
(o S oo 0 JB 5 s3ajdl o)) f S A Jas
Dari Annas ra., ia berkata : Rasulullah SAW bersabda :
“ Barang siapa keluar dengan tujuan menuntut ilmu maka ia

berada dijalan Allah sampai ia kembali (HR. Tirmidzi,
katanya hadist ini hasan)

Implementasi  kurikulum pendidikan agama Islam yang
menekankan toleransi di Pondok Pesantren bertujuan untuk
membentuk generasi muda dengan pemahaman Islam yang
komprehensif dan inklusif. Hal ini mencakup kesadaran akan
pentingnya menjaga keharmonisan di antara pemeluk agama serta
kemampuan untuk berkontribusi secara aktif dalam menciptakan
komunitas yang damai dan toleran. Dengan menanamkan nilai-
nilai tersebut, generasi muda dapat belajar menghargai perbedaan
dan berperan dalam membangun hubungan antarumat beragama
yang harmonis.

Kesadaran ini penting untuk mencegah konflik dan
mempromosikan sikap saling menghormati di tengah masyarakat
yang majemuk. Melalui pendidikan yang berfokus pada toleransi,
generasi mendatang diharapkan mampu menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan damai.

Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, yang barlokasi di
Pekalongan, merupakan satu dari beberapa Pondok Pesantren yang
menerapkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan fokus
pada sikap toleransi. Pesantren ini didirikan dengan tujuan
menciptakan sistem pendidikan berbasis pesantren yang mampu
melahirkan  generasi  Qur'ani. Melalui pendekatan yang
komprehensif dalam pendidikan agama, pesantren berfokus pada
pembentukan karakter santri yang tidak hanya memahami dan
menghafal Al-Qur'an, tetapi juga mampu mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pesantren ini berperan penting dalam
mendidik generasi yang kuat secara spiritual dan berakhlak baik,



serta siap menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai Islam
yang kokoh. (ibnuabbas.id).

Tujuan utama kegiatan dakwah adalah menyediakan layanan
yang berkualitas sesuai ajaran Al-Qur'an dan Hadits untuk
membentuk umat Islam yang memiliki iman yang Kkuat,
menjalankan ibadah sesuai syariat, serta berakhlak mulia. Salah
satu ciri utama akhlak mulia dalam Islam adalah sikap toleransi
terhadap perbedaan.

Dalam Islam, toleransi diakui sebagai komponen krusial dari
sikap etis yang baik. Agama ini menekankan pada pentingnya
menghormati dan menghargai keragaman di antara orang-orang
dan kelompok dalam masyarakat. Lebih lanjut, Islam mengajarkan
tentang konsep persaudaraan universal yang menyatukan seluruh
umat manusia, suatu prinsip yang diperkuat dalam Al-Qur'an,
Khususnya dalam Surat Al-Hujurat ayat:13 disebutkan:

O el (B3 el Rlasg 3l S5 15 S5 §) 201 T
Artinya: "Hai manusia, Kami menciptakan kamu dari laki-

laki dan perempuan, dan menjadikanmu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku, agar kamu saling mengenal”

Islam  menekankan  pentingnya  pemahaman  dan
penghormatan antar sesama manusia sebagai bentuk apresiasi
terhadap keberagaman yang ada. Hal ini mengajarkan bahwa
perbedaan merupakan bagian alami dari kehidupan, dan sikap
saling menghormati merupakan cara untuk menciptakan
keharmonisan di antara berbagai kelompok masyarakat.

Penelitian ini meneliti implementasi kurikulum pendidikan
agama Islam dalam membentuk sikap toleransi di lingkungan
pendidikan unik seperti Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa.
Fokusnya adalah bagaimana kurikulum tersebut mampu
menanamkan nilai-nilai toleransi, sehingga menghasilkan generasi
santri yang menghargai perbedaan dan mampu hidup harmonis
dalam masyarakat.

Studi ini akan memanfaatkan metode gabungan antara
observasi dan survei untuk menggali bagaimana nilai-nilai
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toleransi diajarkan, dipahami, dan diterapkan oleh santri. Ini
memberikan klarifikasi yang mendalam tentang dinamika antara
teori kurikulum dan praktik pendidikan dalam konteks kehidupan
nyata di Pesantren, serta menguji efektivitas strategi pengajaran
yang berorientasi pada toleransi.

Dalam penelitian sebelumnya sering kali terletak pada
kurangnya studi empiris yang mengaitkan materi kurikulum
dengan perubahan sikap santri di lingkungan sosial yang kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti konkret dari
pengaruh langsung kurikulum terhadap sikap dan interaksi sosial
santri, menawarkan wawasan baru pada potensi kurikulum
pendidikan agama Islam dalam membentuk komunitas yang lebih
harmonis dan inklusif.

Penelitian ini akan diberi judul "Implementasi Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Sikap Toleransi di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.”
Karena penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
kurikulum pendidikan agama Islam di pesantren tersebut
diterapkan dalam membentuk sikap toleransi di kalangan santri.

Identifikasi Masalah

1.2.1 Diantara tantangan dalam analisis implementasi kurikulum
pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa adalah kemungkinan kurikulum tersebut belum
cukup efektif untuk mengembangkan sikap toleransi di
antara para santri.

1.2.2 Keterbatasan dalam materi pembelajaran yang disediakan
bisa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penerapan
kurikulum pendidikan agama Islam menjadi tidak memadai.

1.2.3 Apabila kurikulum terfokus hanya pada aspek keagamaan
dan teologi tanpa menyertakan penekanan yang cukup pada
pendidikan sikap toleransi, ini dapat menjadi penghalang
dalam memperluas pemahaman dan apresiasi terhadap
keragaman.
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1.3

1.4

1.5

Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk

memastikan bahwa pembahasan tetap fokus dan terarah,

menghindari penyimpangan dari topik utama yang akan diteliti dan
menghindari kesalahpahaman. Oleh karena itu, peneliti membatasi
cakupan penelitian ini pada:

1.3.1 Pembatasan  penelitian ini  difokuskan pada aspek
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan perilaku toleransi di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Pekalongan.

1.3.2 Pembatasan ini difokuskan pada pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan perilaku
toleransi di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan.

1.3.3 Fokus penelitian ini meliputi evaluasi terhadap penerapan
kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam membangun
sikap toleransi di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan.

Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana perencanaan implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam membina sikap toleransi di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam membina sikap toleransi di Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan?

1.4.3 Bagaimana evaluasi implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam membina sikap toleransi di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

1.5.1 Penelitian ini akan memganalisis bagaimana proses
perencanaan kurikulum dirancang untuk memasukkan nilai-
nilai toleransi, serta mengevaluasi kesesuaian antara
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perencanaan tersebut dengan pelaksanaannya dalam
kehidupan sehari-hari santri.

1.5.2 Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana kurikulum
tersebut diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari,
serta mengevaluasi efektivitasnya dalam mengembangkan
sikap toleransi di kalangan santri.

1.5.3 Penelitian ini akan menganalisis evaluasi implementasi
kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap
toleransi di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memiliki manfaat
baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian diharapkan dapat melengkapi kesimpulan
dari studi sebelumnya serta menambah pengetahuan
mengenai Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam membina sikap toleransi di Pondok Pesantren.
Penelitian ini juga bertujuan sebagai tambahan dan referensi
bagi perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran yang berarti, baik untuk para pendidik maupun
individu yang peduli terhadap dunia pendidikan, terutama
mengenai pentingnya penerapan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam membangun sikap toleransi di pondok
Pesantren.

Sistematika
Sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, pada bagian ini menjelaskan tentang latar
belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Dasar Teori, pada bagian ini menjelaskan tentang grand
teory, midle teory, penelitian terdahulu dan kerangka berfikir.

Bab 111 Metode Penelitian, pada bagian ini menjelaskan tentang
desain penelitian, latar penelitian, data dan sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data dan teknik
simpulan data.

Bab IV Gambaran Umum, pada bagian ini menjelaskan tentang
gambaran umum yang menjadi pijakan awal, dalam raian bagaian inti
berikutnya.

Bab V Data dan Temuan Penelitian, pada bagian ini
berisikan ini berisi uraian tentang penyajian data dan temuan
penelitian

Bab VI Pembahasan, pada bagian ini berisikan utaian yang
mengkaitkan

BAB VII Penutup, pada bagian ini terdapat kesimpulan yang
diambil dari hasil penelitian dan pembahasan, Implikasi serta saran.
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7.2

BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren
Ibnu Abbas dirancang dengan tujuan utama membina sikap
toleransi di kalangan santri. Perencanaan ini mencakup integrasi
nilai-nilai toleransi dalam materi keagamaan yang diajarkan, serta
pengembangan program-program yang mendorong santri untuk
menghargai perbedaan. Kurikulum ini menggabungkan ajaran
agama Islam dengan prinsip-prinsip universal seperti kerukunan
dan saling menghormati.

Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui metode pengajaran
interaktif, seperti diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif, yang
membantu santri memahami pentingnya sikap toleransi. Selain itu,
kegiatan ekstrakurikuler seperti dialog antaragama dan kerja sosial
juga menjadi bagian penting dari pelaksanaan, yang memberikan
pengalaman praktis bagi santri dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi terhadap implementasi kurikulum dilakukan secara
berkala melalui survei dan wawancara dengan santri dan guru.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum ini efektif dalam
membina sikap toleransi di kalangan santri. Namun, masih ada
tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam hal menangani
beberapa santri yang memiliki pandangan eksklusif. Evaluasi ini
mendorong perbaikan dan penguatan program untuk memastikan
pembinaan sikap toleransi berjalan lebih optimal.

Implikasi

Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, memiliki
dampak positif dalam membina sikap toleransi di kalangan santri.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang mengedepankan
kedamaian, saling menghormati, dan toleransi terhadap perbedaan,
Pondok Pesantren ini menciptakan lingkungan pendidikan yang

92
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memupuk sikap inklusif. Santri diajak untuk memahami dan
menghargai keberagaman dalam bingkai ajaran Islam, sehingga
terbentuklah sikap toleransi terhadap perbedaan keyakinan,
budaya, dan latar belakang sosial. Selain itu, kurikulum tersebut
juga menekankan pentingnya dialog antaragama dan memotivasi
santri untuk menjadi agen perdamaian dalam masyarakat. Dengan
demikian, implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa tidak hanya menghasilkan
generasi yang berkompeten dalam aspek keagamaan, tetapi juga
membentuk individu yang memiliki kesadaran tinggi akan
pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dalam
masyarakat yang multikultural.

Saran

Implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, Kabupaten Pekalongan,
seharusnya difokuskan pada pembentukan sikap toleransi. Hal ini
dapat dilakukan dengan memasukkan materi-materi yang
mengajarkan nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan
menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu, kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler seperti dialog antar agama, kunjungan ke
tempat ibadah berbeda, dan kegiatan sosial bersama dengan
masyarakat sekitar dapat menjadi sarana efektif untuk mendukung
pembelajaran ini. Pentingnya melibatkan para santri dalam diskusi
terbuka dan dialog yang mempromosikan pemahaman mendalam
tentang nilai-nilai agama lain serta menghargai pluralitas agama.
Dalam hal ini, melibatkan para pendidik untuk menjadi teladan
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi sehari-hari juga menjadi
kunci kesuksesan implementasi kurikulum tersebut.
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